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Abstrak  
Desa Wain memiliki pangan pokok yang bersumber dari enbal. Saat ini masyarakat Desa Wain 
lebih  memilih untuk mengonsumsi beras dibandingkan enbal yang hanya dipasarkan dan yang 
hanya sebagian dikonsumsi. Dengan demikian penting untuk diteliti faktor yang mempengaruhi 
konsumsi beras dan konsumsi pangan lokal.  Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
metode random sampling.  Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. 
Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
faktor yang mempengaruhi konsumsi beras yaitu jumlah pendapatan, harga beras, umur, jumlah 
anggota keluarga, dan tingkat pendidikan. Berdasarkan hasil regresi linier berganda untuk 
konsumsi beras diperoleh model: Yb = 9,530 + 0,034 X1 + 0,001 X2 + 0,012 X3 + 5,224 X4 + 1,214 
X5. Nilai R2 sebesar 64,30 persen.  Hasil uji t menunjukkan variabel jumlah pendapatan, jumlah 
anggota keluarga, dan tingkat pendidikan berpengaruh nyata terhadap konsumsi beras, sedangkan 
berdasarkan hasil regresi linier berganda untuk konsumsi enbal diperoleh model: Ye = 6,719 + 
0,001 X1 + 0,001 X2 +0,010 X3 + 0,755 X4 + 0,011 X5. Nilai R2 sebesar 65,50 persen.  Hasil uji t 
menunjukkan bahwa variabel jumlah pendapatan, harga enbal, dan jumlah anggota keluarga 
berpengaruh nyata terhadap konsumsi enbal. 
 
Kata kunci:  Beras, konsumsi, pangan lokal 

Abstract 
Wain village has a staple food sourced from enbal. Nowadays, people in Wain village prefer to 
consume rice rather than enbal that is sold and partly consumed. Thus, it is important to examine 
factors affecting the consumption of rice and local food. Sampling was taken by using random 
sampling method. Data collected were primary data and secondary data. The analysis used was 
multiple linear regression analysis. Result showed that factors affecting the comsumption of rice 
were total income, rice price, age, total family members, and education level. Based on multiple 
regression result of rice consumption, the model of Yb = 9,530 + 0,034 X1 + 0,001 X2 + 0,012 X3 + 
5,224 X4 + 1,214 X5was obtained. The Value of R2 was 64.30 percent. The result of t test showed 
that total revenue, total family members, and education level have a significant impact on rice 
consumption, while based on result of enbal consumption, the model of Ye = 6,719 + 0,001 X1 + 
0,001 X2 +0,010 X3 + 0,755 X4 + 0,011 X5 was obtained.  The value of R2 was 65.50 percent. The 
result of t test showed that total revenue, enbal price, and total family members have a significant 
impact on enbal consumption. 

Key words: Rice, consumption, local food 
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Pendahuluan 

Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi manusia selain 

sandang dan papan.  Pangan sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia untuk 

tetap bertahan hidup sehingga dengan terpenuhinya kebutuhan akan pangan maka 

kehidupan dari manusia akan terjamin ( Moniharapon, 2013). 

Salah satu hasil pertanian yang paling banyak dikonsumsi masyarakat 

Indonesia adalah beras, karena beras merupakan makanan pokok masyarakat 

Indonesia. Lebih dari 90 persen masyarakat Indonesia mengonsumsi beras. 

(Sinaga, 2010), karena itu masalah konsumsi beras dan pemenuhannya akan tetap 

menjadi hal penting dalam pembangunan ekonomi manusia (Sawit, 2000). 

Sebagai makanan pokok, maka ada anggapan di kalangan masyarakat bahwa 

belum kenyang bila belum makan nasi.  Beras menjadi makanan unggulan dan 

disukai karena mudah didapat dan diolah, rasanya enak dan netral, juga mudah 

dimodifikasi  (Handayani dan Marwanri, 2011). 

Provinsi Maluku memiliki produksi padi yang dikatakan baik dilihat dari 

peningkatan produksi setiap tahunnya, sedangkan untuk produksi ubi kayu sendiri 

mengalami penurunan.  Lebih jelas tentang produksi dan konsumsi padi dan ubi 

kayu di Provinsi Maluku dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Produksi dan konsumsi padi dan ubi kayu di Provinsi Maluku                       
                        tahun 2010-2014 

 

Tahun 
Luas lahan (ha) Produksi  (ton) Konsumsi  (kg) 
Padi Ubi kayu Padi Ubi kayu Beras Ubi kayu 

2010 7.010 2.620 83,109 114,407 859,84 89,61 
2011 5.217 2.707 87,468 125,673 847,47 100,40 
2012 6.437 2.370 84,271 119,545 835,91 147,45 
2013 8.311 1.632 101,835 97,913 800,66 116,83 
2014 7.963 1.577 112,701 97,859 796,82 116,15 

Sumber:  Badan Pusat Statistik, 2015 
 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat produksi padi mengalami peningkatan dari 

tahun 2012-2014, sedangkan ubi kayu mengalami penurunan.  Hal ini disebabkan 
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beras sudah menjadi pangan pokok masyarakat sehingga petani lebih memilih 

untuk memproduksi padi dibandingkan pangan lokal ubi kayu. 

Pada dasarnya masyarakat di Maluku sudah menjadikan beras sebagai 

pangan pangan pokok sehari-hari, sehingga konsumsi karbohidrat masyarakat 

tegantung pada beras itu sendiri (Tehubijuluw, 2014), namun konsumsi beras di 

Maluku mengalami penurunan pada tahun 2010-2014 (Tabel 1).  Konsumsi beras 

dari tahun ke tahun mengalami penurunan  bila dibandingkan dengan konsumsi 

ubi kayu yang mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan cuaca buruk sehingga 

akses transportasi untuk menyalurkan beras ke beberapa kabupaten terkendala. 

Konsumsi ubi kayu meningkat pada tahun 2010-2014 karena dengan sulitnya 

akses untuk menyalurkan beras mengakibatkan masyarakat mengonsumsi ubi 

kayu untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Khusus di wilayah Maluku Tenggara, produksi padi dan ubi kayu 

mengalami peningkatan dari tahun 2010-2013, sedangkan pada tahun 2014 

mengalami penurunan. Lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Produksi dan konsumsi padi dan ubi kayu di Maluku Tenggara  
                       tahun 2010-2014. 
 

Tahun 
Luas lahan (ha) Produksi (ton) Konsumsi (kg) 

Padi Ubi kayu Padi Ubi kayu Beras Ubi kayu 
2010 624 202 1875 1010 888,44 155,35 
2011 638 215 1914 1075 887,43 152,39 
2012 - 233 - 1115 738,90 265,62 
2013 1.024 238 2194 1190 830,83 211,74 
2014 808 264 1895 1295 199,99 110,34 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015 
 

Berdasarkan Tabel 2, produksi padi gagal total akibat cuaca ekstrim tahun 

2012, dan konsumsi beras menurun.  Pada tahun 2014 produksi padi dan 

konsumsi beras mengalami penurunan disebabkan kemarau yang cukup panjang. 

Terlihat juga terjadi penurunan nilai konsumsi enbal tetapi tidak cukup drastis. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa konsumsi masyarakat terhadap ubi kayu 

selalu ada.  Hal ini sangat berbeda dengan konsumsi masyarakat terhadap  beras 

yang bervariasi sejak tahun 2012 sampai dengan 2014, terjadi penurunan yang 

drastis mulai dari 830,83 kg sampai dengan 199,99 kg. 
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Desa Wain merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Kei Kecil 

Timur Kabupaten Maluku Tenggara.  Masyarakat Desa Wain dulunya lebih 

banyak mengonsumsi enbal dan hanya sebagian dijual untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, namun sekarang ini sebagian besar masyarakat di Desa 

Wain sudah mengonsumsi beras, padahal hampir sebagian masyarakat Desa Wain 

berprofesi sebagai penghasil enbal. Hal ini disebabkan program pemerintah yaitu 

raskin (beras untuk masyarakat miskin) yang telah masuk di Desa Wain sehingga 

masyarakat lebih memilih mengonsumsi beras dibandingkan enbal dan 

menjadikan enbal hanya sebagai produk yang dijual.  Kini masyarakat DesaWain 

menjadikan enbal sebagai pangan pengganti dari beras, karena itu menarik untuk 

diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi beras dan konsumsi pangan 

lokal. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kei Kecil Kabupaten Maluku 

Tenggara pada bulan April 2016.  Lokasi penelitian dipilih secara purposive 

sampling (sengaja) yaitu Desa Wain karena merupakan salah satu kawasan 

penghasil enbal yang ada di Kabupaten Maluku Tenggara. 

Pengambilan sampel penelitian menggunakan metode Simple Random 

Sampling  atau acak sederhana yang berarti semua anggota dalam populasi 

mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh kepala keluarga (KK) yang ada di Desa Wain yang 

berjumlah 247 KK.  Besar sampel ditentukan dengan menggunakan metode 

Slovin.  Metode Slovin merupakan metode yang digunakan untuk menentukan 

ukuran sampel dari populasi yang telah diketahui jumlahnya.  Dalam penelitian ini 

tingkat presisi yang ditetapkan dalam penentuan sampel adalah 5 persen. 

Rumus Slovin : 

 
Keterangan : 

 =  ukuran sampel 

N  =  ukuran populasi 
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e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 

dapat ditolerir, kemudian dikuadratkan (Kriyantono, 2008). 

Berdasarkan rumus tersebut, maka dari populasi 247 KK, diperoleh jumlah 

sampel penelitian adalah 50 KK. 

Data yang digunakan terdiri atas dua jenis, yaitu data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan responden 

menggunakan panduan kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik Maluku, Badan Ketahanan Pangan Provinsi Maluku, dan Dinas 

Pertanian Proinsi Maluku.  Analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan 

penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan rumus sebagai 

berikut: 

Yb= a + b1X1+ b2X2+ b3X3 +b4 X4+ b5X5 

Ye= a + b1X1+ b2X2+ b3X3+b4 X4+ b5X5 

Keterangan: 
Yb :  Konsumsi beras 
Ye :  Konsumsi enbal                       
a  :  Nilai konstanta 
b(1,2,3,4) :  Nilai koefisien regresi 
X1 :  Pendapatan 
X2 :  Harga beras; harga enbal 
X3 :  Umur 
X4 :  Jumlah anggota keluarga 
X5 :  Pendidikan 
 
Agar diperoleh hasil regresi terbaik, maka harus memenuhi kriteria statistik 

sebagai berikut: 

Uji F (Uji Simultan) 
Pengujian F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel 

H0 =  0 :  Faktor harga beras, tingkat pendapatan KK, umur, jenis pekerjaan,  

   jumlah anggota keluarga, mempunyai pengaruh terhadap konsumsi  

   beras. 

H0 =  0  : Faktor harga enbal, tingkat pendapatan KK, umur, jumlah anggota  

   keluarga, mempunyai pengaruh terhadap konsumsi enbal. 

H1     z  0 : Faktor harga beras, tingkat pendapatan KK, umur, jumlah anggota  
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  keluarga, tidak berpengaruh terhadap konsumsi beras. 

H1z 0   :  Faktor harga enbal, tingkat pendapatan KK, umur, jumlah anggota 

keluarga,  tidak berpengaruh terhadap konsumsi enbal. 

Kriteria pengujian : 

Jika F hitung ≤ F tabel, maka terima H0 dan tolak H1 

Jika F hitung ≥ F tabel, maka tolak H0 dan terima H1 

Uji t (Uji Parsial) 

Uji t merupakan uji signifikansi parameter individual.  Uji t dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005). 

H0 = 0  :  Faktor harga beras, tingkat pendapatan KK, umur, jumlah anggota 

keluarga, mempunyai pengaruh  tidak nyata terhadap konsumsi beras. 

H0 = 0  :  Faktor harga enbal, tingkat pendapatan KK, umur, jumlah anggota 

keluarga, mempunyai pengaruh  tidak nyata terhadap konsumsi enbal. 

H1z 0  :  Faktor harga beras, tingkat pendapatan KK, umur, jumlah anggota 

keluarga,  berpengaruh  nyata terhadap konsumsi beras. 

H1z 0  :  Faktor harga enbal, tingkat pendapatan KK, umur, jumlah anggota 

keluarga,  berpengaruh  nyata terhadap konsumsi enbal. 

Kriteria pengujian: 

Jika Fhitung ≤ F tabel, maka terima H0 dan tolak H1 

Jika T hitung ≥ T tabel, maka tolak H0 dan terima H1 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada dasarnya digunakan untuk mengukur besar 

kemampuan model menjelaskan variasi variabel dependen.  Jadi koefisien 

determinasi sebenarnya mengukur besarnya persentase pengaruh semua variabel 

independen dalam model regresi terhadap variabel dependennya. 
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Hasil dan Pembahasan 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Beras 
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi beras dianalisis dengan 

analisis regresi berganda menggunakan program SPSS dengan faktor yang 

dianalisis adalah besar pendapatan, harga beras, jumlah anggota keluarga, umur 

dan tingkat pendidikan.  Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 Tabel 3. Hasil analisis regresi terhadap faktor-faktor 
  yang mempengaruhi konsumsi beras 
 

Variabel Koefisien regresi t-hitung Prob 
(Konstanta) 9,530      773 444tn 
Jumlah pendapatan (X1)     034   3,203 002* 
Harga beras (X2)     000      742 462tn 
Umur (X3)     012      103 918tn 
Jumlah anggota keluarga (X4)   5,224   6,300 000* 
Pendidikan  (X5) -1,214 -2,597 013tn 
R-squared 
R- Ajusted 
F- hit 

64,3 
604 
16,549 

 
 
 

 

Keterangan: 
* : Signifikan pada tingkat 95% 
tn : Tidak nyata 
 

Uji F digunakan untuk mengetahui besar pengaruh faktor-faktor konsumsi  

secara bersama-sama terhadap konsumsi beras. Analisis uji F dilakukan pada 

tingkat 95 persen atau nilai signifikansi 0,05. Hasil pengolahan regresi linear 

berganda didapat nilai Fhitungsebesar  16,549 dan nilai Ftabel sebesar 2,42 yang 

berarti Fhitung  >  Ftabel . Ini berarti besar pendapatan, harga beras, jumlah anggota 

keluarga, umur KK, dan tingkat pendidikan KK secara bersama-sama berpengaruh 

nyata terhadap konsumsi beras. Koefisien determinasi artinya jika nilai R-square 

= 1, maka variabel bebas mempunyai pengaruh 100 persen terhadap nilai variabel 

terikat. Artinya variabel bebas yang digunakan dalam model sudah maksimal dan 

tidak ada faktor lain yang turut mempengaruhi variasi nilai terikat. Hasil 

pengolahan data regresi linear berganda (Tabel 3)  menunjukkan koefisien 

determinasi atau R squared (R2) sebesar 64,3 persen. Hal ini berarti, konsumsi 

beras dapat dipengaruhi oleh variabel independen yaitu  jumlah pendapatan (X1), 
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harga beras (X2), umur (X3), jumlah anggota keluarga (X4), tingkat pendidikan 

(X5) sebesar 64,3 persen. Sisanya sebesar 35,7 persen dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak ada di dalam model.  Uji t digunakan untuk mengetahui besar pengaruh 

masing-masing faktor konsumsi beras dalam menjelaskan variasi variabel terikat. 

Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel sebesar 2,01 

pada tingkat kepercayaan 95 persen (D= 0,05). Hasil uji t dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Pendapatan (X1) 
Pendapatan rumah tangga adalah jumlah pendapatan yang diterima dalam 

satu keluarga yang berasal dari sektor pertanian dan atau sektor non pertanian 

(Gainaugasiray 2014).  Besar pendapatan berpengaruh nyata terhadap konsumsi 

beras.  Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 3,203>ttabelsebesar 2,01. Nilai 

koefisien regresi sebesar 0,034. Nilai ini menunjukkan hubungan positif, yang 

berarti apabila terjadi kenaikan pendapatan sebesar satu satuan maka konsumsi 

beras akan meningkat sebesar 0,034 satuan, sehingga dapat dikatakan pendapatan 

berpengaruh terhadap konsumsi beras, karena bila pendapatan masyarakat 

meningkat maka orang lebih memilih untuk mengonsumsi beras dibandingkan 

pangan lain. 

Harga Beras (X2) 
Harga beras tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat konsumsi beras 

karena nilai thitung sebesar 0,742 < ttabel sebesar 2,01. Hal ini berarti bahwa jika 

harga beras meningkat atau menurun maka tidak akan mempengaruhi konsumsi 

beras di masyarakat. 

 
Umur (X3) 

Umur tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat konsumsi beras dengan 

nilai thitung sebesar 0,103 < ttabel sebesar 2,01. Umur responden berpengaruh tidak 

nyata terhadap konsumsi beras karena pertambahan umur tidak secara drastis 

meningkatkan konsumsi beras. 
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Jumlah Anggota Keluarga (X4)  

Jumlah anggota keluarga mempunyai pengaruh nyata terhadap konsumsi 

beras. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 6,30 > ttabel 2,01. Koefisien 

regresi sebesar 0,522 yang berarti apabila terjadi penambahan 1 jiwa anggota 

keluarga akan meningkatkan konsumsi beras sebesar 0,522 kg sehingga secara 

nyata berpengaruh terhadap konsumsi beras.   
 
Pendidikan (X5) 

Pendidikan berpengaruh nyata terhadap konsumsi beras dengan nilai thitung 

-2,597 > ttabel 2,01. Nilai koefisien regresi sebesar -1,214 menunjukkan hubungan 

negatif. Artinya apabila tingkat pendidikan bertambah satu satuan, maka tingkat 

konsumsi beras akan menurun sebesar 1,214 satuan.  
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Enbal 

Uji F digunakan untuk mengetahui besar faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumsi secara bersama-sama terhadap konsumsi enbal. Analisis 

uji F dilakukan pada tingkat 95 persen atau nilai signifikansi 0,05. Hasil regresi 

linear berganda (Tabel 4) didapat nilai Fhitungsebesar 17,442 dan nilai Ftabel sebesar 

2,42 yang berarti nilai    Fhitung> Ftabel.  Hal ini berarti besar pendapatan, harga 

enbal, jumlah anggota keluarga, umur, tingkat pendidikan, secara bersama-sama 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi enbal. 
 Tabel 4. Hasil analisis regresi terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumsi enbal 
 

Variabel Koefisien Regresi thitung Prob 
(Konstanta) 6,719 4,768 000tn 
Jumlah pendapatan (X1) 000 2,012 050* 
Harga enbal (X2) 000 -2,140 038* 
Umur (X3) -010 -742 462tn 
Jumlah anggota keluarga (X4) 755 7,563 000* 
Pendidikan (X5) -011 -200 842tn 
R-squared 
R- ajusted 
Fhit 

655 
617 

        17,442 

 
 
 

 

 
* :  Signifikan pada tingkat 95% 
tn : Tidak nyata  
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Uji koefisein determinasi artinya jika nilai R-square = 1, maka variabel 

bebas mempunyai pengaruh 100 persen terhadap nilai variabel terikat. Artinya 

variabel bebas yang digunakan dalam model sudah maksimal dan tidak ada faktor 

lain yang turut mempengaruhi variasi nilai terikat. Hasil pengolahan data regresi 

linear berganda menunjukkan koefisien determinasi (R2) sebesar 65,50 persen. 

Hal ini berarti, konsumsi enbal dipengaruhi oleh variabel independen, yaitu  

jumlah pendapatan (X1), harga enbal (X2), umur (X3), jumlah anggota keluarga 

(X4), tingkat pendidikan (X5). Selebihnya sebesar 34,50 persen dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak ada di dalam model.   

Pendapatan (X1)  
Besar pendapatan mempunyai pengaruh nyata terhadap konsumsi enbal.  

Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 2,012 > ttabel sebesar 2,01. Nilai 

koefisien regresi sebesar 0,001. Nilai ini menunjukkan hubungan positif yang 

berarti bahwa apabila terjadi kenaikan pendapatan sebesar satu satuan maka 

konsumsi enbal akan meningkat sebesar 0,001 satuan. Pendapatan berpengaruh 

terhadap konsumsi enbal karena bila pendapatan meningkat maka keluarga lebih 

memilih untuk mengonsumsi enbal dibandingkan mengonsumsi pangan lain. 

Harga Enbal (X2) 

Harga enbal berpengaruh nyata terhadap tingkat konsumsi enbal dengan 

nilai thitung sebesar - 2,140 > ttabel sebesar 2,01. Nilai koefisien regresi sebesar 

0,001. Nilai ini menunjukkan hubungan positif yang berarti bahwa apabila terjadi 

kenaikan pendapatan sebesar satu satuan maka konsumsi enbal akan meningkat 

sebesar 0,001 satuan. Harga enbal berpengaruh terhadap konsumsi enbal karena 

semakin tinggi harga enbal maka konsumsi enbal akan menurun dan apabila harga 

enbal rendah konsumsi akan meningkat. 

Umur  (X3) 

Umur berpengaruh tidak nyata terhadap tingkat konsumsi enbal dengan 

nilai thitung sebesar -0,742 < ttabel sebesar 2,01. Nilai koefisien regresi sebesar 0,010 

yang menunjukkan hubungan positif. Hal ini berarti bahwa jika umur bertambah 
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satu satuan maka konsumsi ubi kayu juga meningkat. Umur responden 

berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi ubi kayu karena apabila umur 

semakin bertambah, konsumsi ubi kayu juga bertambah tetapi pertambahannya 

tidak secara drastis. 

 
Jumlah Anggota Keluarga (X4)  

Jumlah anggota keluarga mempunyai pengaruh nyata terhadap konsumsi 

enbal.  Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 7,56> ttabel 2,01. Koefisien 

regresi sebesar 0,755 yang berarti bahwa apabila terjadi penambahan 1 jiwa 

anggota keluarga akan meningkatkan konsumsi enbal sebesar 0,755 kg. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa jumlah anggota keluarga berpengaruh nyata 

terhadap tingkat konsumsi enbal. 

 
Pendidikan (X5)  

Pendidikan tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi enbal dengan nilai 

thitung -0,200 < ttabel 2,01. Nilai koefisien regresi sebesar -0,11 menunjukkan 

hubungan negatif. Artinya tinggi rendahnya tingkat pendidikan tidak 

mempengaruhi konsumsi enbal karena meskipun tingkat pendidikan tinggi atau 

rendah, seseorang akan tetap mengonsumsi enbal untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

 
Kesimpulan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi beras dan enbal di Desa Wain 

adalah jumlah pendapatan, harga beras dan enbal, umur kepala keluarga, jumlah 

anggota keluarga, dan tingkat pendidikan kepala keluarga.  Hasil uji F kelima 

variabel secara bersama-sama (simultan) berpengaruh nyata terhadap konsumsi 

masyarakat, namun secara parsial,  konsumsi beras hanya dipengaruhi oleh jumlah 

pendapatan, jumlah anggota keluarga dan tingkat pendidikan, sedangkan untuk 

konsumsi enbal dipengaruhi oleh jumlah pendapatan, harga enbal, dan jumlah 

anggota keluarga. 
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